BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab kesimpulan dan saran merupakan bab yang akan membahas
mengenai kesimpulan penelitian dan saran. Bab kesimpulan dan saran terdiri dari
dua subbab yaitu subbab kesimpulan dan subbab saran. Pada subbab
kesimpulan, kesimpulan penelitian dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan. Pada subbab saran, saran yang diberikan merupakan

saran untuk pihak perusahaan.

Vi1 Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah

yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Berikut kesimpulan yang didapat
dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Proses bisnis yang saat ini PT X lakukan meliputi area bisnis produksi,
area bisnis pembelian, dan area bisnis workshop. Aktivitas yang
mengalami masalah pada proses bisnis saat ini terdapat pada area bisnis
workshop dan area bisnis produksi. Pada area bisnis workshop terdapat
tiga aktivitas yang mengalami masalah. Masalah pada ketiga aktivitas
tersebut terdiri dari masalah informasi yang tidak tersimpan dengan baik,
tulisan yang kurang jelas terbaca, proses perbaikan kerap terhenti,
kesulitan melakukan pengawasan, dan waktu perbaikan yang lama. Pada
area bisnis produksi terdapat lima aktivitas yang mengalami masalah.
Masalah tersebut terdiri dari perencanaan ulang produksi, aktivitas
pencarian yang tidak efisien, kertas formulir yang rawan hilang, kesulitan
dalam pengambilan cetakan, dan proses produksi yang terhenti.

2. Usulan perbaikan proses bisnis dilakukan pada tiga area bisnis yang
terdiri dari area bisnis produksi, area bisnis pembelian, dan area bisnis
workshop. Perbaikan yang dilakukan terdiri dari pembuatan basis data
gudang bahan baku, basis data gudang cetakan, dan basis data
workshop yang memiliki fitur dengan kegunaannya masing-masing,
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pembuatan dan perbaikan formulir, standardisasi penyimpanan cetakan,
dan pemberian nama atau nomor pada rak cetakan. Pada area bisnis
workshop terdapat tiga aktivitas yang mengalami perubahan. Pada area
bisnis produksi terdapat empat aktivitas baru, satu aktivitas yang hilang,
dan delapan aktivitas yang mengalami perubahan. Pada area bisnis
pembelian terdapat satu aktivitas yang mengalami perubahan.

Usulan rancangan sistem informasi terdiri dari proses bisnis usulan,
kamus data, formulir, user interface, dan SOP. Pada proses bisnis usulan
terdapat penggunaan basis data gudang bahan baku, basis data gudang
cetakan, dan basis data workshop yang memiliki fitur dengan
kegunaannya masing-masing untuk membantu mempermudah dan
mempersingkat waktu pelaksanaan aktivitas serta memperkecil
kemungkinan kesalahan terjadi. Pada perancangan formulir, terdapat
delapan formulir yang telah dirancangan yaitu formulir penyimpanan
cetakan, formulir rencana perbaikan cetakan atau mesin, formulir
perbaikan cetakan atau mesin, formulir penyimpanan bahan baku,
formulir penyimpanan bahan gilingan, formulir penyimpanan pewarna,
formulir pemakaian bahan baku, dan formulir pengeluaran bahan baku.
Pada perancangan SOP, terdapat empat SOP dan satu IK yang telah
dirancang. SOP tersebut terdiri dari SOP perencanaan perbaikan cetakan
atau mesin, SOP perencanaan produksi, SOP menyiapkan bahan baku
produksi, dan SOP penyimpanan cetakan. IK yang telah dirancang

merupakan IK menaruh cetakan pada rak cetakan.

Saran

Saran merupakan pendapat atau usulan yang diberikan untuk

dipertimbangkan. Berikut saran yang diberikan untuk pihak perusahaan.

1.

Pihak perusahaan dapat menyiapkan hardware dan software yang
diperlukan berdasarkan sistem informasi yang telah dirancang agar
sistem informasi tersebut dapat digunakan pada aktivitas yang dilakukan
secara rutin pada PT X.

Pihak perusahaan dapat melakukan sosialisasi dan pelatihan pada
karyawan agar karyawan terbiasa dengan penggunaan sistem informasi

yang telah dirancang pada aktivitas yang dilakukannya sehari-hari.
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